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Abstract 
This study aims to analyze the influence of the application of Bruner learning 
theory to the mathematics learning outcomes of grade III student of SD Negeri 54 
Pontianak Barat. The methodology used for this study is all the grade III students 
of SD Negeri 54 Pontianak Barat. The sample was decided by using sampling 
purposive technique which resulted grade III A with 30 students as the sample. The 
data collection technique that was used were measurement technique. The data 
collecting tools used were essay test containts 5 question. Base on the data 
analysis, the results that were obtains are average of students pre-test result are 
59,73 and the average of students post-test are 73,70. After the t-test, it is found 
that the tcount is 5,777 with ttable (α = 0,05 dan dk = 30-1 = 29) are 2,045. Because 
the tcount > ttable, it is concluded that Ha is accepted. So it can be concluded that the 
application of Bruner learning theory has influenced the mathematics of grade III 
students of SD Negeri 54 Pontianak Barat. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu aspek 
kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa suatu Negara. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang 
melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa, 
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar 
mengajar atau proses pembelajaran. 
Pendidikan dapat dikatakan sebagai kunci 
keberhasilan dari suatu negara, kemajuan suatu 
bangsa ditentukan oleh kemajuan 
pendidikannya. Melalui pendidikan, suatu 
bangsa dapat menciptakan generasi cerdas, 
berprestasi, berkarakter serta memiliki 
keterampilan. Hal tersebut sejalan dengan 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 
(ayat 1) yaitu, “Pendidkan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
ahlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara”. 
Salah satunya yaitu pembelajaran 
matematika. Pembelajaran matematika 
diberikan kepada siswa sekolah dasar dengan 
harapan agar siswa dapar berfikir secara logis, 
cermat dan kritis dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya 
mengajar berpedomankan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, berdasarkan teori-teori 
pembelajaran, menggunakan metode 
pembelajaran dan media pembelajaran yang 
menunjang dalam pelaksanaan tersebut. Hal ini 
diharapkan agar tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru dapat mudah untuk diterima 
dan dipahami oleh siswa, sehingga 
berpengaruh terhadap perolehan hasil belajar 
siswa.  
Untuk mengetahui permasalahan belajar 
siswa pada pembelajaran matematika materi 
pecahan sederhana di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat, maka dilakukan 
wawancara. Berdasarkan hasil wawancara di 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
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dengan guru kelas III A yaitu ibu Nurhasanah, 
S.Pd. Guru mengajar matematika khususnya 
materi pecahan sederhana menggunakan 
metode ekspositori yaitu menjelaskan, tanya 
jawab dan penugasan. Dalam menyajikan 
materi pecahan sederhana, guru menjelaskan 
contoh-contoh dengan menggunakan gambar 
yang ada di buku paket kemudian menugaskan 
siswa mengerjakan soal-soal lengkap dengan 
gambarnya. Demikian juga hasil wawancara 
dengan ibu Linda Sagita, S.Pd selaku guru 
kelas III B menyatakan dalam melaksanakan 
pembelajaran pecahan sederhana hanya 
menerapkan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan. Guru terbiasa langsung 
menjelaskan materi ajar dengan menggambar 
di papan tulis untuk menggambar materi 
pecahan sederhana yang ada pada buku paket, 
proses belajar seperti itu membuat siswa 
terbiasa langsung memperoleh hasil tanpa 
adanya proses penemuan pembelajaran atas 
materi yang sedang dipelajari, sehingga tidak 
dapat diuji bahwa pembelajaran tersebut 
bermakna atau tidak. Kemudian belum bisa 
meningkatkan penalaran dan kemampuan 
berfikir siswa secara bebas dalam memecahkan 
masalah belajar. Kebiasaan guru yang 
demikian akan berpengaruh pada siswa 
menjadi cepat bosan, cepat melupakan 
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan 
serta siswa menjadi kurang aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga akan memengaruhi 
terhadap hasil belajar siswa pada materi 
pecahan sederhana. Oleh karena itu, teori 
belajar yang cocok digunakan dalam mengatasi 
masalah belajar siswa pada materi mengenal 
dan membandingkan pecahan sederhana yaitu 
menggunakan teori belajar Bruner yang dapat 
mebuat siswa semangat dalam belajar, lama 
dalam mengingat pelajaran serta menjadikan 
siswa aktif dalam proses belajar. Menurut 
Bruner (dalam Karso, 2007: 1.12) menyatakan 
bahwa. 
 “Proses belajar terbagi menjadi tiga 
tahapan yaitu 1) Tahap Enaktif atau Tahap 
Kegiatan (Enactive) yaitu Tahap pertama anak 
belajar konsep adalah hubungan dengan benda-
benda real atau mengalami peristiwa didunia 
sekitarnya. Ia memanipulasikan, menyusun, 
menjejerkan, mengutak-atik dan bentuk-bentuk 
gerak lainnya (serupa dengan tahap 
sensorimotor dari Piaget). 2) Tahap Ikonik atau 
Tahap Gambar Bayangan (Iconic) yaitu tahap 
belajar ketika anak telah mengubah, menandai 
dan menyimpan peristiwa atau benda dalam  
bentuk bayangan mental. Dengan kata lain, 
anak dapat membayangin kembali atau 
memberikan gambaran dalam pikirannya 
tentang benda atau peristiwa yang dialami atau 
dikenalnya pada tahap enaktif, walaupun 
peristiwa itu telah berlalu atau benda real itu 
tidak lagi berada dihadapannya (tahap 
praoperasi dari Piaget). 3) Tahap Simbolik 
(Symbolic) yaitu tahap terakhir ini anak dapat 
mengutarakan bayangan mental tersebut dalam 
bentuk simbol, maka bayangan mental yang 
ditandai oleh simbol itu akan dapat dikenalnya 
kembali. Pada tahap ini anak sudah mampu 
memahami simbol-simbol dan menjelaskan 
dengan bahasanya. (Serupa dengan tahap 
operasi konkret dan formal dari Piaget).  
Berdasarkan pendapat yang telah 
dipaparkan, dapat dijelaskan bahwa terdapat 
tiga tingkatan yang perlu diperhatikan dalam 
proses belajar yaitu tahap enaktif, tahap ikonik 
dan tahap simbolik. Tahap ini membebaskan 
siswa untuk belajar menemukan pengetahuan 
baru dari pengetahuan yang telah dimilikinya, 
sehingga pembelajaran akan bermakna dan 
dapat lebih dipahami siswa. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan tahapan-tahapan 
yang dikemukakan oleh Bruner di dalam kelas. 
Pembelajaran matematika dengan 
menerapkan teori belajar Bruner menekankan 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa, yaitu tahap 
enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik, 
sehingga siswa dapat memahami konsep 
dengan baik. Teori belajar Bruner dapat 
membangkitkan motivasi dan membuat siswa 
dapat lebih aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian yang telah di 
paparkan, maka perlu untuk dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Teori Belajar Bruner Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat”. 
Menurut Ilmu Pendidik (dalam Aisyah 
Turidho, dkk. 2016: 12) mengenai kelebihan 
dari Teori belajar Bruner, yaitu: 
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(1) Belajar penemuan dapat digunakan untuk 
menguji apakah pelajaran sudah bermakna. (2) 
Pengetahuan yang diperoleh si belajar akan 
tertinggal lama dan mudah diingat. (3) Belajar 
penemuan sangat diperlukan dalam pemecahan 
masalah, sebab yang diinginkan dalam belajar 
agar si belajar dapat mendemonstrasikan 
pengetahuan yang diterima. (4) Transfer dapat 
ditingkatkan dimana generalisasi telah 
ditemukan sendiri oleh si belajar daripada di 
sajikan dalam bentuk jadi. (5) Meningkatkan 
penalaran si belajar dan kemampuan untuk 
berfikir secara bebas. Adapun kekurangan dari 
teori belajar Bruner yaitu, (1) Teori belajar ini 
menuntut siswa untuk memiliki kesiapan dan 
kematangan mental. Siswa harus berani dan 
berkeinginan mengetahui keadaan 
disekitarnya. Jika tidak memiliki keberanian 
dan keinginan tentu proses belajar akan gagal. 
(2) Proses belajar seperti ini memakan waktu 
cukup lama dan kalau kurang terpimpin atau 
kurang terarah dapat menyebabkan kekacauan 
dan kekaburan atas materi yang dipelajari. 
Berdasarkan pemaparan dari masalah dan 
teori yang ada diatas, maka peneliti 
menganalisis sebuah judul “pengaruh 
penerapan teori Bruner terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. Yang menjadi 
masalah umum dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah pengaruh penerapan teori 
belajar Bruner terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Masalah umum tersebut 
dibagi menjadi beberapa sub masalah, sebagai 
berikut: (1) Seberapa besar rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika. 
(2) Apakah pengaruh penerapan teori belajar 
Bruner terhadap hasil belajar siswa.  
Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk menganalisis pengaruh dari penerapan 
teori belajar Bruner terhadap hasil belajar 
matematika. Tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah : (1) Untuk mengetahui rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika 
yang menerapkan teori belajar Bruner. (2) 
Untuk mengetahui pengaruh penerapan teori 
belajar Bruner terhadap hasil belajar siswa.  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan penelitian diperlukan 
suatu metode unuk menjawab masalah, maka 
diperlukan langkah yang relevan dengan 
masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka 
diperlukan metode yang tepat sehingga 
diperoleh data yang lebih objektif. Menurut 
Sugiyono (2017: 6) menyatakan bahwa 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya 
dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah 
dalam bidang pendidikan”. Sedangkan 
menurut Alan Bryman (2012:46) 
menyatakan“A research method is simply a 
technique for collecting data”. Artinya, 
metode penelitian adalah suatu teknik 
sederhana untuk mengumpulkan data. Dari 
pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode penelitian merupakan cara 
ilmiah yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya dengan 
tujuan untuk mendapatkan jawaban serta 
memecahkan masalah yang telah dirumuskan 
dalam penelitian.  
Menurut Hadari Nawawi (2012: 65-99) 
metode penelitian dibagi menjadi empat jenis 
yaitu (1) metode filosofis, (2) metode 
deskriptif,  (3) metode historis, (4) metode 
eksperimen. Berdasarkan dari beberapa metode 
tersebut, maka dalam penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen. Sugiyono 
(2017: 107) menyatakan bahwa “Metode 
eksperimen adalah penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”.  Metode eksperimen menurut 
Donald Ary, et al (2010: 301) adalah “An 
experimental design is the general plan for 
carrying out a study with an active 
independent variable”. Artinya, desain 
eksperimental adalah rencana umum untuk 
melaksanakan studi dengan variabel 
independen yang aktif. Maka dari pendapat 
ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
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dilakukan untuk memberikan perlakukan pada 
satu variabel atau lebih dan mencari pengaruh 
perlakukan  tertentu  terhadap  yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Alasan 
digunakannya metode eksperimen pada 
penelitian ini adalah karena dilakukan 
percobaan di suatu kelas dengan cara 
memberikan perlakuan tertentu berupa 
penerapan teori belajar Bruner dalam 
pembelajaran matematika dan melihat hasil 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Pre-Experimental Design. Menurut Sugiyono 
(2017:109), “Pre-Experimental Design adalah 
bentuk penelitian yang masih terdapat 
pengaruh variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel 
dependen.”Alasan digunakannya adalah 
dikarenakan tidak semua kondisi objek dapat 
dikontrol sehingga tidak menutup 
kemungkinan terdapat variabel-variabel lain 
dari luar yang mempengaruhi penelitian ini. 
Bentuk Pre-Experimental Design ada 3 macam 
yaitu one-shot case study, one-group pretest-
posttest design, dan intact-group comparison 
(Sugiyono, 2017:110). Penulis menggunakan 
Pre-Experimental Design dengan bentuk one-
group pretest-posttest design yang hanya 
menggunakan satu kelas. Bentuk desain 
penelitian ini digunakan karena untuk 
menganalisis hasil uji coba di kelas 
eksperimen berupa pre-test sebelum diberi 
perlakuan dengan post-test setelah diberi 
perlakuan menggunakan penerapan teori 
belajar Bruner dalam pembelajaran. Adapun 
rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah one group pretest-posttest 
design dengan pola sebagai berikut
Tabel 1. Pola One Group Pretest-Posttest Design 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen O1 X O2 
 
Keterangan: O1 Hasil pre-test pada kelas 
eksperimen (sebelum diberi perlakuan), O2 
Hasil post-test pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan, X Pemberian perlakuan 
(Menerapkan teori belajar Bruner). 
Menurut Sugiyono (2017:117) 
menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dankemudian ditarik 
kesimpulannya”. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat yang 
berjumlah 59 orang siswa.  
Burhan Nurgiyantoro, dkk menyatakan 
(2015: 21), “Sampel adalah sebuah kelompok 
anggota yang menjadi bagian populasi 
sehingga juga memiliki karakteristik populasi”. 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas III A yang berjumlah 30 orang siswa. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah teknik nonprobability sampling 
dengan jenis samping purposive. Alasan  
dalam penggunaan jenis sampling purposive 
adalah saran dari kepala sekolah dan guru 
kelas dan didukung juga dengan siswa yang 
berjumlah genap sehingga akan lebih mudah 
dalam membentuk kelompok belajar, sehingga 
peneliti menggunakan satu kelas yaitu kelas III 
A untuk menjadi sampel peneliti ini. 
Dalam penelitian ini, teknik penelitian 
yang dipilih peneliti yaitu menggunakan teknik 
pengukuran. Menurut Hadari Nawawi 
(2012:101) “teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan.” Jadi, 
alasan peneliti menggunakan teknik 
pengukuran karena peneliti akan 
mengumpulkan data berupa angka-angka yang 
diperoleh dari hasil belajar siswa setelah diberi 
perlakuan berupa penerapan teori belajar 
Bruner pada materi mengenal dan 
membandingkan pecahan sederhana. Adapun 
hasil belajar siswa diperoleh melalui 
pemberian tes. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 
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Suharsimi Arikunto (2013: 266), “Tes adalah 
alat yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar dan pencapaian atau 
prestasi, untuk mengukur kemampuan dasar 
antara lain tes untuk mengukur intelegensi, tes 
minat, tes bakat, dan sebagainya. 
 
Tahap Persipan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan dalam peelitian ini yaitu: (1) 
Melakukan wawancara dengan guru kelas III 
di Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. 
(2) Melakukan observasi dengan guru kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat 
tentang bagaimana pelaksanaan penelitian 
yang akan dilakukan. (3) Menyusun instrument 
beripa kisi-kisis soal, soal pre-test dan post-
test, kunci jawaban dan pedoman penskoran 
serta menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). (4) Melakukan validasi soal pre-test 
dan pos-test. (5) Melakukan uji coba soal tes 
yang telah divalidasi. (6) Menganalisis data 
dari hasil uji coba tes (validitas, reliabilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran). (7) 
Berdasarkan hasil analisis dan soal tes terbukti 
valid, selanjutnya soal siap digunakan sebagai 
alat pengumpul data.  
   
Tahap Pelaksanaan  
Setelah dilakukan tahap persiapan 
selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan 
penelitian dengan langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu: (1) Menentukan jadwal 
penelitian disesuaikan dengan jadwal belajar 
Matematika di Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. (2) Memberikan pre-test pada 
siswa. (3) Melakukan kegiatan pembelajaran 
matematika dengan penerapan teori belajar 
Bruner. (4) Memberikan pos-test pada siswa. 
 
Tahap Terakhir 
Langkah-langkah pada tahap terakhir 
yaitu: (1) Melakukan analisis data, dengan 
mengolah data yang telah didapat dari hasil tes 
yang telah diberikan kepada objek penelitian, 
kemudian membuat kesimpulan akhir 
penelitian dan menyusun laporan. (2) 
Pelaporan hasil kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengolah data, menganalisis data 
penelitian baik itu hasil tes (skor pre-test dan 
post-test) dengan uji statistik yang sesuai.
 
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 
 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai pre-
test dan post-test yang berjumlah 30 siswa, 
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre-test 
siswa adalah 59,73 dan rata-rata nilai post-test 
siswa dikelas adalah 73,70.  Karena terdapat 
peningkatan hasil rata-rata post-test, dengan 
demikian, rata-rata hasil post-test lebih tinggi  
dibandingkan dengan hasil pre-test siswa 
dengan selisih 13,97.  
 
 
Rata-rata nilai Pre-test dan Post-test 
Nilai rata-rata pre-test sebesar 59, 73 dan 
nilai rata-rata post-test sebesar 73, 70. Dengan 
demikian,  hasil belajar siswa setelah 
menerapkan teori belajar Bruner pada 
pembelajaran Matematika lebih tinggi 
dibandingkan pembelajaran matematika yang 
tidak menerapkan teori belajar Bruner.  
Selanjutnya dilakukan analisis untuk 
melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
No. Nilai Pre-test Frekuensi (f) Nilai Post-test Frekuensi (f) 
1. 29 4 67.5 14 
2. 40 3 73.5 6 
3. 51 6 79.5 7 
4. 62 3 85.5 1 
5. 73 12 91.5 2 
6. 94 2 97.5 0 
Jumlah 30  30 
Rata-rata 59, 73  73, 70 
Standar Deviasi 18,46  7,30 
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dan daya beda tiap butir soal. Kemudian 
setelah dilakukan analisis dengan   
mempertimbangkan kriteria validitas dan daya 
pembeda maka didapatlah 5 soal yang 
digunakan sebagai soal tes.  Kemudian 
dilakukan tes untuk melihat hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa dalam penelitian ini berupa 
hasil post-test untuk melihat perbedaan antara 
sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
menerapkan teori belajar Bruner. 
Setelah dilakukan perhitungan rata-rata 
dari perbedaan pre-test dengan post-test, 
selanjutnya menghitung jumlah kuadrat 
deviasi. Maka dapat dilanjutkan perhitungan 
uji-t untuk menguji hipotesis. Dari perhitungan 
pre-test dan post-test diperoleh thitung sebesar 
5,777 dan ttabel (α = 0,05 dan dk = 30-1 = 29) 
sebesar 2,045, karena thitung > ttabel, maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan teori belajar Bruner terhadap hasil 
belajar Matematika siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. 
Adapun perbedaan hasil analisis uji-t yang 
berjenis kelamin laki-laki diperoleh thitung 
sebesar 4,108 dan ttabel (α = 0,05 dan dk = 16–1 
= 15) sebesar 2,131, karena thitung > ttabel, maka 
Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan teori belajar Bruner terhadap hasil 
belajar siswa laki-laki kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat.  Sedangkan hasil 
analisis uji-t yang berjenis kelamin perempuan 
diperoleh thitung sebesar 4,123 dan ttabel (α = 
0,05dan dk = 14–1 = 13) sebesar 2,160, karena 
thitung > ttabel, maka Ha diterima Ho ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapan teori belajar Bruner terhadap hasil 
belajar siswa perempuan kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. 
Pengaruh Penerapan Teori Belajar Bruner 
terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 
III 
Untuk menghitung tingginya pengaruh 
penerapan think pair share terhadap hasil 
belajar matematika kelas V maka dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
0,76 yang tergolong dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model think pair share memberikan pengaruh 
yang sedang terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 54 
Pontianak Barat. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian 
dideskripsikan untuk menjawab masalah yang 
telah dibahas dalam bab sebelumnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
pre-test, maka dapat diketahui rata-rata sebesar 
59,73. Hal ini dikarenakan kurangnya 
pemahaman terhadap materi pembelajaran 
pecahan sederhana, untuk itu diperlukan suatu 
perlakuan. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil post-test, maka dapat diketahui rata-
rata sebesar 73,70. Nilai Rata-rata post-test 
siswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 
rata-rata pre-test siswa. Hal ini terjadi 
dikarenakan adanya pembelajaran Matematika 
dengan penerapan teori belajar Bruner yang 
dapat menimbulkan motivasi siswa untuk 
belajar, proses pembelajaran yang aktif karena 
siswa lebih diarahkan untuk terlebih dahulu 
mengenal benda nyata kemudian dari benda 
nyata tersebut dapatlah tergambar apa yang 
telah siswa dapatkan dan dapat menuliskan 
gambaran yang telah siswa dapatkan. Jadi 
pembelajaran dirangkai dari hal yang 
sederhana ataupun mudah terlebih dahulu 
selanjutnya ketahap yang lebih sulit, itulah 
yang membuat pembelajaran menyenangkan 
sehingga siswa tidak bosan dan mengetahui 
proses yang didapat dalam belajar saat 
pembelajaran berlangsung dan siswa menjadi 
lebih lama ingat mengenai materi yang telah 
disampaikan menggunakan teori belajar 
Bruner. 
Hal tersebut sesuai pendapat (Gatot 
Muhsetyo, dkk. 2009: 1.12) mengenai teori 
belajar Bruner, yaitu dengan perkembangan 
mental, yaitu kemampuan mental anak secara 
bertahap mulai dari yang sederhana ke yang 
rumit, mulai dari mudah ke yang sulit dan 
mulai dari yang nyata atau konkret ke yang 
abstrak. Urutan tersebut dapat membantu 
peserta didk untuk mengikuti pelajaran dengan 
lebih mudah. Adapun Bruner (dalam Karso, 
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2007: 1.11) menyatakan bahwa, “Setiap 
individu pada waktu mengalami atau mengenal 
peristiwa atau benda di dalam lingkungannya, 
menemukan cara untuk menyatakan kembali 
peristiwa atau benda tersebut di dalam 
pikirannya atau dikenalnya”.  
Untuk meyakinkan bahwa penerapan teori 
belajar Bruner memiliki perbedaan hasil 
belajar, maka dilakukan uji t, diperoleh thitung 
sebesar 5,777 dengan ttabel sebesar 2,045. 
Ternyata thitung > ttabel. Hal ini menujukkan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dengan 
menerapkan teori belajar Bruner dan yang 
tidak menerapkan teori belajar Bruner. Dengan 
demikian hipotesis penelitian yang berbunyi 
“terdapat pengaruh teori belajar Bruner 
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 54 Pontianak Barat” 
dapat diterima.  
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 
namun demikian masih memiliki keterbatasan 
yaitu peneliti tidak melakukan pra-riset kepada 
kelas yang satu tingkat lebih tinggi dari kelas 
III untuk mengetahui permasalahan belajar 
yang dialami siswa pada pembelajaran 
matematika materi mengenal dan 
membandingkan pecahan sederhana sehingga 
dapat menentukan teori belajar Bruner sebagai 
solusi yang tepat dalam penelitian ini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
kelas III Sekolah Dasar negeri 54 Pontianak 
Barat, dari analisis data hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaru penerapan 
model teori belajar Bruner terhadap hasil 
belajar matematika kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 54 Pontianak Barat. Adapun simpulan 
khusus berdasarkan sub masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika 
materi mengenal dan membandingkan pecahan 
dengan menerapkan teori belajar Bruner 
sebesar 73, 70. (2) Terdapat pengaruh 
penerapan teori belajar Bruner terhadap hasil 
belajar Matematika siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 54 Pontianak Barat. Karena 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
diperoleh thitung 5,777 > ttabel sebesar 2,045 
dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dk = 30-1 
= 29. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkarkan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: (1) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut, disarankan 
untuk melakukan pra-riset yaitu 
mengumpulkan informasi pokok mengenai 
permasalahan yang dialami siswa pada 
pembelajaran matematika materi mengenal dan 
membandingkan pecahan sederhana, sehingga 
didapat alasan yang tepat untuk menggunakan 
teori belajar Bruner sebagai solusi 
permasalahan tersebut. Serta untuk 
mendapatkan rata-rata hasil belajar siswa yang 
lebih baik, disarankan untuk merancang tahap 
enaktif, ikonik dan simbolik meyesuaikan 
dengan waktu kegiatan pembelajaran dan 
materi yang disampaikan, agar proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efesien. (2) 
Hasil penelitian yang telah dilakukan dalam 
pembelajaran Matematika di kelas III  
memberikan pemahaman mengenai materi 
pecahan sederhana secara berulang-ulang atau 
memberikan latihan-latihan sehingga siswa 
lancar dalam menyelesaikan soal-soal yang 
bersangkutan dengan materi pecahan 
sederhana. (3) Pada pembelajaran Matematika 
dengan menerapkan teori belajar Bruner pada 
saat penyampaian materi pembelajaran yang 
diajar dengan 3 tahapan yaitu enaktif, ikonik 
dan simbolik. Tentunya materi yang diajar 
lebih banyak diserap oleh siswa, karena siswa 
melakukan 3 tahapan yang sesuai dengan usia 
dan perkembangan pengetahuannya. Maka 
disarankan kepada guru Matematika untuk 
menerapkan teori belajar Bruner pada 
pembelajaran Matematika.  
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